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AKTIVITAS ANTIBAKTERI PERMEN JELI LIDAH BUAYA 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Streptococcus mutans 
Sayidati Mutiah 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar belakang: Bakteri yang paling berperan dalam proses terbentuknya karies adalah 

Streptococcus mutans. Lidah buaya terbukti berpotensi sebagai agen antibakteri yang 

dapat menghambat atau membunuh bakteri Streptococcus mutans dan dapat dijadikan 

produk dalam bentuk permen jeli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 

Metode: Penelitian ini menggunakan studi eksperimental laboratoris secara in vitro. Uji 

antibakteri Streptococcus mutans menggunakan metode difusi sumuran pada dua 

kelompok sampel yaitu permen jeli lidah buaya dan permen jeli tanpa lidah buaya. 

Aktivitas antibakteri permen jeli kemudian diukur dengan menghitung diameter zona 

hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter. Hasil 

pengukuran zona hambat dianalisis menggunakan independent T-test untuk menilai 

perbedaan signifikansi antarkelompok uji. Hasil: Permen jeli lidah buaya dapat 

menghambat bakteri Streptococcus mutans dan memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan permen jeli tanpa lidah buaya (p<0,05). Kesimpulan: Permen jeli lidah buaya 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans, sehingga permen 

jeli ini berpotensi untuk mencegah karies.  

Kata kunci: antibakteri, lidah buaya, Streptococcus mutans. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ALOE VERA JELLY CANDY 

ON THE GROWTH OF Streptococcus mutans  
Sayidati Mutiah 

Dentistry 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Streptococcus mutans is a bacterium which has an important role in the 

process of dental caries. Aloe vera has potential as an antibacterial agent which can 

inhibit or kill Streptococcus mutans and can be used as a product like jelly candy. The 

purpose of this study was to determined antibacterial activity of aloe vera jelly candy on 

the growth of  Streptococcus mutans. Methods: This study used an in vitro experimental 

laboratory. The antibacterial activity of Streptococcus mutans was determined using well 

diffusion method on two sample groups: aloe vera jelly candy and jelly candy without 

aloe vera. Zone of inhibiton were measured in milimeter using caliper to determined 

antibacterial activity of jelly candy. The mean zone of inhibiton  was analyzed with 

independent T-test to assess the difference in significance between the test groups. 

Result: Aloe vera jelly candy could inhibit Streptococcus mutans and showed significant 

difference with jelly candy without aloe vera (p<0,05). Conclusion: Aloe vera jelly candy 

had antibacterial activity against Streptococcus mutans, hence the jelly candy had the 

potential to be used for prevention of dental caries. 

Keywords: antibacterial, aloe vera, Streptococcus mutans. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Karies adalah hilangnya mineral gigi sebagai hasil dari asam yang 

dihasilkan dari fermentasi gula oleh mikroorganisme pada biofilm.
1
 Karies 

merupakan penyakit multi-faktorial dan menjadi masalah penting dalam kesehatan 

masyarakat.
2
 Prevalensi karies di Indonesia menurut Riskesdas 2018 adalah 

sebesar 88,8%.
3 

Rata-rata indeks DMF-T gigi permanen di Indonesia menurut 

Riskesdas 2018 adalah 7,1.
3
 Angka rata-rata indeks DMF-T untuk anak kelompok 

umur 12 tahun sebesar 1,9 tetapi angka tersebut belum memenuhi Target 

Indonesia Bebas Karies 2030 yaitu sebesar 1.
3,4

  

 Etiologi karies terdiri dari empat faktor utama yaitu permukaan gigi yang 

rentan, bakteri, diet, dan waktu.
5
 Bakteri yang paling berperan dalam proses 

terbentuknya karies adalah Streptococcus mutans.
6,7

 Bakteri S. mutans memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan enzim glukosiltransferase (GTF) yang dapat 

mengubah sukrosa menjadi glukan yang bersifat lengket sehingga perlekatan awal 

bakteri pada gigi dapat terjadi.
7,8

 Adanya glukan juga menyebabkan bakteri lain 

menempel di permukaan gigi dan berkembang sehingga terbentuklah plak. Bakteri 

S. mutans bersama dengan bakteri lain dapat memproduksi asam laktat yang 

berperan pada pembentukan karies gigi.
7,8
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 Plak dapat dihilangkan dan dicegah akumulasinya pada permukaan gigi 

dengan melakukan kontrol plak sehingga dapat mencegah pembentukan karies.
9
 

Kontrol plak dapat dilakukan secara mekanik dan kimia.
 
Kontrol plak secara 

mekanik dapat dilakukan dengan cara menyikat gigi dan menggunakan benang 

gigi, sedangkan secara kimia dapat dilakukan dengan menggunakan obat kumur 

yang salah satunya adalah klorheksidin.
9
 Klorheksidin 0,2% merupakan obat 

kumur gold standard yang memiliki kemampuan antiplak dan antibakteri, namun 

dapat menyebabkan efek samping berupa perubahan warna pada gigi, bahan 

restorasi, dan dorsum lidah.
9,10 

Klorheksidin tidak direkomendasikan untuk 

digunakan dalam jangka waktu yang lama karena efek samping tersebut, sehingga 

diperlukan bahan alternatif lain.
2  

Bahan alami yang dapat digunakan sebagai 

alternatif antibakteri salah satunya adalah lidah buaya (aloe vera).
10

 

 Lidah buaya mengandung agen antibakteri seperti glukomanan, antrakuinon,  

asemanan, dan saponin.
11

 Kandungan aloin dan aloe emodin (antrakuinon) 

dilaporkan dapat menghambat sintesis protein bakteri S. mutans.
12

 Zat aktif 

antrakuinon (emodin) juga dilaporkan dapat menggangu pembentukan DNA pada 

bakteri.
13

 Kandungan aktif lidah buaya lainnya seperti glukomanan dan asemanan, 

dilaporkan dapat mengaktivasi makrofag, sehingga bakteri S. mutans dapat 

difagositosis.
11

 Penelitian Subramanian et al, menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

lidah buaya 100% efektif menghambat pertumbuhan S. mutans secara in vitro.
14

 

Bhaiyana et al, melaporkan bahwa ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi 50% 

dan 100% memiliki efektivitas antibakteri terhadap bakteri yang terdapat dalam 

plak.
15

 Chairani dkk, juga telah melaporkan bahwa anak dengan karies yang 
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berkumur dengan jus lidah buaya menunjukkan jumlah koloni S. mutans saliva 

mengalami penurunan, dengan efek yang sama dengan klorheksidin 0,06% 

sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan obat kumur untuk mencegah 

perkembangan karies.
16

 
 

 Lidah buaya dapat memberikan berbagai manfaat kesehatan untuk tubuh 

yang diantaranya terdapat dalam bentuk obat kumur, minuman, pasta gigi, dan 

bahan kosmetik, serta dapat juga dijadikan produk dalam bentuk permen jeli yang 

bertekstur kenyal.
17-20

 Permen jeli dengan menggunakan lidah buaya dan rumput 

laut telah diteliti oleh Fitrina dkk, dan telah memenuhi mutu berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI), serta secara keseluruhan disukai oleh panelis dari segi 

rasa, tekstur, aroma, dan warna.
20,21

  

 Pemanis yang biasa digunakan pada permen jeli adalah sukrosa, padahal 

bila sukrosa dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan karies.
20,22 

Penelitian Kartikasari dkk, menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah konsumsi 

makanan kariogenik seperti permen, coklat, dan gulali, maka semakin tinggi 

indeks karies.
23

 Alternatif pengganti sukrosa pada permen jeli yang dapat 

digunakan untuk mengurangi risiko karies salah satunya adalah dengan 

menggunakan stevia, karena tidak hanya memiliki efek antibakteri, tetapi juga 

memiliki 0 kalori dan rasanya 300 kali lebih manis dibandingkan sukrosa.
24,26,27

 

Pemanis stevia dilaporkan memiliki kemampuan antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan beberapa mikroorganisme, di antaranya adalah           

S. mutans.
24

 Penelitian yang dilakukan oleh Sreekumar et al, melaporkan bahwa 

produk yang menggunakan stevia dengan konsentrasi 50% memiliki efek hambat 
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terhadap S. mutans yang lebih baik dibandingkan dengan klorheksidin.
25

 Stevia 

sebagai pemanis pengganti dapat ditemukan dalam bentuk teh, campuran pada 

makanan, dan permen seperti permen karet.
26,28,29

 Minuman, makanan, dan 

permen karet yang menggunakan stevia sebagai pemanis dilaporkan memiliki rasa 

dan aroma yang disukai oleh panelis.
29

 Ekstrak daun stevia dengan konsentrasi 

10% yang dikombinasikan dengan sari kulit buah naga dilaporkan menghasilkan 

permen jeli yang layak untuk dikonsumsi.
30 

Permen jeli memiliki tekstur yang kenyal karena mengandung gelatin dan 

dilaporkan juga dapat dipengaruhi oleh keberadaan gula yang salah satunya 

adalah sukrosa.
21,31 

Tekstur yang kenyal akan meningkatkan laju alir saliva 

sehingga dapat mencegah pertumbuhan bakteri kariogenik.
26

 Pertumbuhan bakteri 

kariogenik yang tinggi juga dapat dikendalikan dengan mengonsumsi makanan 

yang memiliki kandungan antibakteri.
32

 Lidah buaya kaya akan kandungan 

antibakteri sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri dari permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri                    

S. mutans.
14,16

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat aktivitas 

antibakteri permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas  antibakteri 

permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans. 



5 
 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai aktivitas 

antibakteri permen jeli lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans serta 

sebagai tinjauan literatur untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 

aktivitas antibakteri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan agar masyarakat dapat memperoleh alternatif 

permen jeli dengan kandungan lidah buaya yang bermanfaat bagi kesehatan 

rongga mulut. 
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